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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Uraian yang telah dikemukakan dari bab I sampai dengan bab III pada 

karya tugas akhir yang berjudul Peran Dan Fungsi Instrumen Demung Dalam 

Tayub Tulungagung dapat disimpulkan sebagaimana terpapar sebagai berikut.  

Gamelan merupakan seperangkat instrumen yang sebagian besar terdiri 

atas alat musik pukul atau perkusi, yang dilengkapi dengan beberapa instrumen 

dawai atau lebih sering disebut dengan kawat, baik yang dibunyikan dengan cara 

dipetik maupun digesek, dan alat tiup yang biasanya dibuat dari bahan bambu serta 

alat musik dengan menggunakan selaput yang dibuat dari kulit binatang atau 

membran yang cara membunyikannya biasanya dengan tangan telanjang. Salah satu 

instrumen yang dimainkannya dengan cara dipukul yaitu instrumen demung. 

Penyajian Tayub di Kabupaten Tulungagung menggunakan seperangkat 

alat gamelan Jawa, yakni slendro dan pelog. Dalam hal ini instrumen demung dalam 

penyajian Tayub Tulungagung mempunyai peran dan fungsi yang berbeda dengan 

penyajian karawitan lainnya. Peranan instrumen demung dalam penyajian Tayub 

Tulungagung digunakan sebagai penentu lagu maupun gending. Seorang 

pendemung dalam Tayub Tulungagung juga dituntut dengan kepiawanannya dalam 

menabuh instrumen demung. Dalam menentukan lagu dalam Tayub Tulungagung, 

seorang pendemung menyajikan lagu dari permintaan para tamu yang hadir dalam 

acara Tayub Tulungagung. Penyajian Tayub Tulungagung juga terdapat pula 
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komunikasi yang dilakukan secara verbal dan non verbal yang ditimbulkan antara 

pendemung, pengendhang, tledhek dan pengibing. Komunikasi tersebut dalam 

Tayub Tulungagung akan menghidupkan suasana, karakter, rasa, dan kebersamaan. 

Keberadaan kesenian Tayub Tulungagung, tidak terlepas dari elemen-

elemen yang ada pada Tayub tersebut, diantaranya gamelan, pramugari, pengibing, 

tledhek, dan pengrawit. Elemen-elemen tersebut saling melengkapi satu sama lain 

melalui suatu interaksi. Dari interaksi tersebut kemudian memunculkan sebuah 

karakter, rasa, penyajian, peran, fungsi, dan sebagainya. 

Tayub Tulungagung dalam penyajiannya memiliki struktur penyajian 

yakni, nguyu-nguyu, bedhayan, gedhog, penyajian gending Tayub, dan penutup. 

Dalam menyajikan sajian-sajian gending maupun lagu dalam Tayub Tulungagung 

umumnya terdapat gending yang berasal dari daerah dimana Tayub itu berada, dan 

biasannya gending maupun lagu tersebut merupakan bentuk promosi dari pemilik 

lagu tersebut.  

 

B. Saran 

 

Kabupaten Tulungagung sendiri sekarang jarang ditemui pengrawit muda 

khususnya pengrawit Tayub, mungkin hanya dua atau tiga pemuda saja yang 

mengikuti dan andil pada saat pentas. Untuk itu harus ada sedikit dukungan dari 

seniman, masyarakat. Selain itu juga harus mempunyai niatan dan mental yang kuat 

dari pemuda yang akan mengikuti Tayub khususnya di Kabupaten Tulungagung.  
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